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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Inflasi, Produk Domestik 

Bruto, Suku Bunga, Nilai Tukar, dan Kupon Obligasi terhadap Imbal Hasil 

Obligasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Obligasi Pemerintah Indonesia dari 

Maret tahun 2020 sampai Desember 2023 dan didapatkan sampel sebanyak 32 

Obligasi Pemerintah dan jumlah observasi sebanyak 512 Obligasi Pemerintah 

Indonesia. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 16.0. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Inflasi, Produk Domestik Bruto, Suku Bunga, Nilai Tukar dan Kupon 

Obligasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Imbal Hasil 

Obligasi.  

2. Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap imbal hasil obligasi 

pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3. Produk Domestik Bruto berpengaruh negatif signifikan terhadap imbal hasil 

obligasi pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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4. Suku Bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap imbal hasil obligasi 

pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

5. Nilai Tukar berpengaruh positif signifikan terhadap imbal hasil obligasi 

pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

6. Kupon Obligasi berpengaruh negatif signifikan terhadap imbal hasil obligasi 

pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. R square dari model penelitian obligasi pemerintah terdapat 30% yang 

mampu mempengaruhi imbal hasil obligasi dengan variabel yang lain diluar 

model.  

2. Penelitian ini tidak mengatasi permasalahan yang ditemukan dari hasil uji 

asumsi klasik, khususnya terkait normalitas dan autorokorelasi. Hal ini berarti 

model yang dihasilkan tetap dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh, 

namun tidak untuk memprediksi. 

3. Terdapat beberapa obligasi pemerintah yang tidak membagikan fixed rate 

setiap 6 bulan sehingga jumlah sampel yang di dapatkan relatif kecil. 

4. Peneliti menggunakan data kuartal dalam variabel imbal hasil obligasi, 

sehingga terjadi jedah yang cukup panjang antara kejadian variabel ekonomi 

(suku bunga, pertumbuhan ekonomi, inflasi) dengan respon investor yang 

tercermin pada harga obligasi dan selanjuntya bagi hasilnya. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dalam penelitian selanjutnya disarankan adanya penambahan variabel 

seperti umur obligasi, likuiditas dan maturity obligasi yang mempengaruhi 

imbal hasil obligasi agar mendapatkan hasil yang signifikan. 

b. Mengatasi masalah dalam uji asumsi klasik atau menggunakan analisis 

data panel yang dapat mengatasi masalah ketidakterpenuhan dalam uji 

asumsi klasik lebih baik. 

c. Mengkaji obligasi yang diterbitkan oleh korporasi untuk menganalisis 

karakteristik spesfik dari masing-masing penerbit, seperti peringkat 

obligasi. 

d. Sebaiknya tidak menggunakan data bulanan dalam meneliti imbal hasil 

obligasi untuk merefleksikan kecepatan dalam respon investor atas 

informasi variabel ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah 

Keterkaitan erat antara kondisi makroekonomi dan imbal hasil obligasi 

menunjukkan bahwa stabilitas inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi sangat 

memengaruhi biaya dana pemerintah. Pemerintah perlu menjaga kredibilitas 

kebijakan makro dan fiskal agar imbal hasil obligasi tetap terkendali.  

3. Bagi Investor 
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Sebaiknya investor mempertimbangkan atau memonitor pergerakan dari 

tingkat suku bunga SBI, dimana apabila tingkat suku bunga SBI mengalami 

kenaikan maka merupakan waktu yang tepat untuk membeli obligasi, apabila 

tingkat suku bunga SBI mengalami penurunan maka merupakan waktu yang tepat 

untuk menjual obligasi atau merealisasikan capital gain.
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